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ABSTRAK 
 
Desi Retno Sari. NIM 131221020. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 
Kepercayaan Diri Penerima Manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali.Skripsi.Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam.Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan terkait 
rendahnya kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. Maka penelitian ini bertujuan untuk menguji adakah 
hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri penerima manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 46 remaja penerima manfaatusia13-17 tahun. 
Sedangkan teknik pengambilan sampelmenggunakan total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan angket dukungan sosial dan kepercayaan diri 
dengan alat ukur skala likert yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan 
jawaban netral. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
Product Moment dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences 
(SPSS) versi 16.0. 
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dapat diketahui bahwa 
tingkat dukungan sosial termasuk dalam kategori rendah dengan prosentase 
sebesar 58,7%. Kemudian tingkat kepercayaan diri penerima manfaat termasuk 
dalam kategori rendahdengan prosentase sebesar78,3%. Dari hasil perhitungan 
analisis korelasi Product Momentdengan bantuan program Statistical Package for 
Social Sciences (SPSS) versi 16.0diperoleh nilai rxy = 0,881 dengan tingkat 
signifikasi 0,000< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali.Semakin tinggi dukungan sosial maka kepercayaan diri juga 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka kepercayaan 
diri juga semakin rendah. 
 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa. Awal masa remaja berlangsung kira-kira 
dari 13 sampai 16 tahun dan akhir remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun 
(Hurlock, 1980: 206). Remaja mengalami perubahan setelah melalui masa 
anak-anak yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan 
sosioemosional. Perubahan tersebut memberikan dampak pada psikologis 
remaja yang dapat dipersepsikan sebagai pergolakan yang dipenuhi oleh 
konflik atau storm and stress (Hall dalam Santrock 2007: 200).  
Dalam masa perkembangan, remaja tidak selalu mengalami badai 
emosional. Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa masa remaja 
awal dianggap sebagai masa yang labil. Menurut Rosenblum & Lewis (dalam 
Santrock, 2007: 201) masa remaja awal merupakan suatu masa di mana 
fluktuasi emosi (naik dan turun) berlangsung lebih sering. Maka suatu saat 
seorang remaja dapat merasakan bahwa dirinya sebagai orang yang bahagia 
dan di saat lain merasa sebagai orang yang paling malang.  
Berbicara mengenai remaja, selalu terkait dengan tugas-tugas 
perkembangan pada masa remaja. Dalam mencapai tugas perkembangan 
remaja tidak terlepas dari pencarian identitas diri atau yang dikenal dengan jati 
diri. Erikson (Hurlock, 1980: 208) menjelaskan bahwa identitas diri remaja 
berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 
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masyarakat, apakah ia mampu percaya diri sekalipun latar belakang ras, 
agama atau nasionalnya membuat beberapa orang merendahkannya. 
Proses pembentukan identitas diri tidak terlepas dari peran keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang mempunyai pengaruh 
besar bagi perkembangan remaja. Melalui keluarga yang harmonis, remaja 
bisa mendapatkan berbagai kebutuhan seperti fisik, sosial, maupun psikologis 
demi perkembangan remaja yang optimal. Tetapi di sisi lain perubahan 
kondisi keluarga justru menjadi ancaman bagi perkembangan remaja, 
diantaranya adalah disharmonisasi keluarga, krisis ekonomi keluarga dan 
meninggalnya salah satu atau kedua orang tua. Hal serupa dialami juga oleh 
remaja yang tinggal di sasana, salah satunya adalah Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
melaksanakan pelayanan sosial bagi anak-anak usia sekolah yang kurang 
beruntung dalam kehidupannya, seperti anak yatim, piatu, yatim piatu, dan 
terlantar. Kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari dan disharmonisasi keluarga merupakan salah satu 
masalah yang dialami penerima manfaat sehingga mereka mengalami 
perlakuan salah dan tidak diasuh dengan layak oleh keluarga. 
Adanya disfungsi keluarga tersebut berpengaruh terhadap remaja 
dalam mencari identitas diri yang memiliki kaitan erat dengan bagaimana ia 
meyakini dirinya sebagai orang yang mampu atau yang dikenal dengan 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri adalah keyakinan berupa sikap positif 
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terhadap diri sendiri bahwa ia mampumengembangkan penilaian positif, baik 
terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapiuntuk bisa 
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
Manusia pada dasarnya diciptakan untuk menjalankan tugasnya 
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Allah berfirman dalam al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 30: 
          … 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi …” 
 
Manusia sebagai khalifah artinya manusia adalah pemimpin di muka 
bumi. Mengingat seluruh penerima manfaat yang tinggal di sasana adalah 
remaja laki-laki, maka Islam juga mempunyai pesan bahwa seorang laki-laki 
adalah pemimpin bagi wanita. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ 
ayat 34: 
       … 
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi wanita…” 
Dengan demikian, seorang laki-laki khususnya remaja yang tinggal di 
sasanasebaiknya mempunyai kepercayaan diri yang tinggi untuk menjadi 
pribadi yang kuat sebelum ia memimpin seorang wanita di masa yang akan 
datang. 
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Islam mempunyai resep tersendiri untuk meningkatkan kepercayaan 
diriremaja di sasana terkait dengan permasalahan yang diperoleh dari studi 
kasus.Allah berfirman dalam al-Qur’an surat As-Syuura ayat 36: 
                
     
Artinya: “Maka sesuatu apapun yang diberikan kepadamu, itu adalah 
kenikmatan hidup di dunia, dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi orang-orang yang beriman dan hanya kepada Tuhan mereka, 
mereka bertawakal.” 
 
Dari ayat tersebut, dapat diambil pelajaran bahwa apapun yang kita 
dapat baik kesedihan maupun kebahagiaan adalah kenikmatan hidup. Jadi 
tinggi rendahnya kepercayaan diri seharusnya tidak selalu tergantung pada 
kondisi sosial dan ekonomi yang memuaskan. Islam mengajarkan bahwa 
sesuatu yang sifatnya fana dan duniawi tidak pantas dijadikan sumber 
kebanggaan.Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Imron ayat 139: 
             
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 
Dengan demikian dapat diambil pelajaran bahwa sesuatu yang mesti 
menjadi kebanggaan kita adalah sesuatu yang abadi yaitu iman, akhlak dan 
taqwa. Orang yang beriman harus menjadi pribadi yang kuat dan yakin akan 
kemampuannya sendiri, karena orang beriman tinggi derajatnya di hadapan 
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Allah. Jadi Islam telah mengajarkan kita untuk menjadi pribadi yang kuat dan 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena beriman bukan karena kondisi 
sosial ekonomi yang dialami dalam kehidupan ini. 
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu 
dengan yang lainnya melalui sebuah interaksi. Interaksi dengan lingkungan 
dalam hubungan sosial mempunyai peran yang menentukan kepribadian 
seseorang. Dukungan dari orang dewasa maupun kawan-kawan sebaya dapat 
memberikan pengaruh yang penting bagi diri remaja (Santrock, 2007: 
189).Maka dalam meningkatkankepercayaan diriremaja di sasana dibutuhkan 
adanya dukungan dari lingkungan sosial, seperti lingkungan keluaraga, 
masyarakat, sekolah dan sasana agar mereka mampu bergaul dan 
bersosialisasi dengan optimal yang sesuai dengan norma.  
Penerima manfaat yang tinggal di sasana cenderung menghabiskan 
hari-harinya bersama teman-temannya dan para pengasuh sebagai pengganti 
keluarga mereka. Pada umumnya, remaja yang berada di tengah lingkungan 
sasana bisa mendapatkan dorongan semangat, bantuan, penghargaan, 
perhatian, dan kasih sayang sehingga mereka bisa merasakan kenyamanan,  
kehidupan yang lebih berarti, merasa berharga serta mampu bersaing dengan 
anak-anak lainnya. Namun pada kenyataannya tidak semua remaja yang 
tinggal di Sasana “Pamardi Utomo” Boyolali bisa merasakan kenyamanan, 
kehidupan yang lebih berarti, merasa berharga dan mampu bersaing dengan 
anak-anak lainnya. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 
remaja yang mengalami penurunan emosi, sehingga mengkibatkan gangguan 
kepribadian seperti sikap menarik diri, sulit berinteraksi, tidak bisa 
menghargai dirinya sendiri,  tidak yakin akan kemampuannya, rendah diri 
dalam bergaul, kurang dapat menyesuaikan diri, kurang dapat menerima 
perubahan, dan cemas terhadap masa depannya. Hal tersebut terungkap ketika 
peneliti melakukan studi kasus terhadap beberapa remaja penerima manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
Dari hasil studi kasus, didapati salah satu remaja di sasana yang tidak 
yakin akan kemampuannya, menganggap dirinya kurang sempurna meskipun 
telah berusaha keras, kurang dapat menerima perubahan dalam diri, dan 
kurang menghargai dirinya sendiri, serta sulit mengontrol perilakunya 
terhadap dunia luar. Hal ini dapat diketahui ketika ia mengalami penurunan 
prestasi pada nilai UAS semenjak aktif di organisasi sekolahan. Padahal 
penurunan prestasi tersebut tidak begitu turun derastis akan tetapi ia sering 
menyendiri dan lebih memilih diam ketika berada di kelas karena ia merasa 
dirinya yang sekarang tidak lebih hebat dari teman-temannya. Selain itu, ia 
juga benci terhadap dirinya sendiri ketika tidak bisa membayar uang kas. Ia 
selalu kebingungan jika ditagih uang kas, karena ia benar-benar tidak punya 
uang dan jika ia meminta uang kepada orang tuanya belum tentu diberi. 
Bahkan ia sempat berpikir untuk berhenti sekolah karena merasa dirinya tidak 
seberuntung teman-temannya.  
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Terkait kepribadian, ada remaja penerima manfaat yang sulit 
berinteraksi dengan orang lain, menarik diri, rendah diri, tidak puas dengan 
dirinya sendiri, dan merasa keberadaannya sudah tidak diharapkan lagi. Hal 
ini dapat dilihat dari sikapnya yang introvert dan sering menyendiri karena ia 
merasa lebih tenang jika jauh dari keramaian. Ketika ia menghadapi suatu 
masalah, ia menggunakan waktunya untuk tidur dan bermalas-malasan. Ia juga 
terbilang kurang membaur dengan teman-temannya. Ia merasa berbeda dengan 
teman-temannya dalam hal prestasi dan ekonomi. Dalam hal prestasi ia 
terbilang cukup rendah dan mengalami kesulitan untuk menangkap materi 
pelajaran. Dalam hal ekonomi ia merasa sangat berbeda dan tidak seberuntung 
teman-temannya di sekolahan yang bisa bermain leluasa dengan menaiki  
sepeda motor sendiri. Ditambah lagi dengan adanya pelanggaran yang ia 
lakukan sampai ia hampir dikeluarkan dari sasana sehingga ia merasa bahwa 
keberadaannya saat ini sudah tidak diharapkan lagi. Dengan demikian ia 
memilih menarik diri dan sering menghabiskan waktu luangnya untuk tidur 
karena merasa terbebani dengan kehidupannya. 
Perasaan tidak dicintai dan kecemasan akan masa depan sudah dialami 
oleh remaja di sasana. Hal ini terungkap ketika salah satu penerima manfaat 
yatim piatu mengkhawatirkan biaya hidupnya karena ia merasa kakak-
kakaknya yang sudah berumahtangga kurang memperhatikan kebutuhannya. 
Ia juga merasa berkecil hati mengingat teman-temannya yang masih 
mempunyai kedua orang tua atau mereka yang sudah tidak mempunyai kedua 
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orang tua akan tetapi masih mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 
saudara-saudaranya. 
Tidak hanya yatim piatu, perasaan tidak dicintai ternyata juga dialami 
oleh salah satu remaja di sasana yang masih mempunyai kedua orangtua. 
Kejadian bermula ketika orangtua mengetahui bahwa anaknya melakukan 
pelanggaran di sekolahan. Kedua orangtuanya termasuk orangtua yang cukup 
sabar, maka ketika orangtuanya marah kepadanya, ia merasa bahwa dirinya 
selalu salah dan menganggp orangtuanya sudah tidak sayang lagi.  
Berdasarkan hasil studi kasus, dapat dikatakan bahwa beberapa remaja 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali mengalami permasalahan yaitu kepercayaan diri yang rendah. 
Dengan adanya permasalahan di sasana terkait kepercayaan diriyang rendah, 
maka peneliti menetapkan kepercayaan dirisebagai permasalahan yang akan 
diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartiyani (2011: 115) 
menyebutkan bahwa perkembangan kepercayaan diri remaja panti asuhan 
memiliki membutuhkan peran lingkungan sosial. Dari penjelasan tersebut, 
peneliti berinisiatif untuk memilih dukungan sosial sebagai peran lingkungan 
sosial dalam perkembangan kepercayaan diri remaja di sasana. 
Pemilihan dukungan sosial dalam penelitian ini diperkuat dengan 
adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh Ernawati, Rasni&Hardiani (2012: 
3) bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada 
masa kanak-kanak akhir di Sekolah Dasar Negeri Jember Lor I Kecamatan 
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Patrang Kabupaten Jember.Apabila sejak masa kanak-kanak sudah mendapat 
dukungan sosial maka perkembangan kepercayaan diri anak akan optimal. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali sebagai tempat penelitian. Pemilihan tersebut 
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartiyanti (2011: 115) 
menyebutkan bahwa tingkat kepercayaan diri remaja penghuni Panti Asuhan 
Nur Hidayah Surakarta termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan uraian studi kasus dan didukung dengan beberapa hasil 
penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
teridentifikasi adalah: 
1. Masih terdapat remaja penerima manfaat yang tidak yakin akan 
kemampuannya, menganggap dirinya kurang sempurna meskipun telah 
berusaha keras, kurang dapat menerima perubahan dalam diri, dan kurang 
menghargai dirinya sendiri, serta sulit mengontrol tindakan dan 
perilakunya terhadap dunia luar. 
2. Beberapa remaja penerima manfaat sulit berinteraksi dengan orang lain, 
menarik diri, merasa rendah diri, merasa tidak puas dengan dirinya sendiri, 
dan merasa dirinya tidak diharapkan keberadaannya. 
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3. Perasaan tidak dicintai dan cemas akan masa depannya dialami oleh 
sebagianremaja penerima manfaat yang berstatuskan yatim piatu. 
4. Sebagian remaja penerima manfaat merasa tidak dicintai oleh kedua orang 
tuanya, merasa bahwa apa yang dilakukannya selalu salahdan kurang bisa 
menerima kritik. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
telahdikemukakan, maka penulis membatasi masalah agar terarah pada 
hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri penerima manfaat 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian yaitu adakah hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan 
diripenerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji adakah hubungan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diripenerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
khasanah baru bagi keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
rangka membantu remaja memahami makna berbagai dukungan sosial 
yang positif, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja: membina remaja agar dapat memahami bagaimana 
memberi dukungan yang baik dalam usaha meningkatkan kepercayaan 
diri, serta memberikan informasi agar remaja menjadi lebih terarah, 
ingin menjadi apa dan seperti apa dimasa depannya. 
b. Bagi instansi pendidikan: sebagai bahan tinjauan keilmuan di bidang 
bimbingan konseling islam, khususnya para konselor dapat 
membimbing dan memberikan perhatian secara spesifik terhadap 
remaja penerima manfaat agar mereka mampu meningkatkan 
kepercayaan diri dalam hubungan sosial. 
c. Bagi masyarakat: sebagai bahan informasi agar masyarakat lebih 
memperhatikan dan mendidik remaja dengan memberikan dukungan 
yang positif sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diridalam 
hubungan sosial. 
d. Bagi sasana asuhan anak: sebagai bahan informasi kepada para 
pengasuh agar lebih memperhatikan pola asuh yang mereka berikan 
kepada para penerima manfaat khusunya mereka yang remaja, 
sehingga remaja bisa lebih memahami bagaimana bentuk kasih sayang 
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yang diberikan oleh pengasuhnya yang berguna untuk kelanjutan 
perkembangan remaja penerima manfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Dukungan Sosial 
a. Pengertian Dukungan Sosial 
Dukungan sosial merupakan suatu fenomena yang menarik dalam 
lingkup ilmu psikologi karena secara potensial dapat membantu 
memahami hubungan antara individu dengan lingkungan sosialnya. 
Ada beberapa definisi dukungan sosial yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli.  
Menurut Rook (dalam Kumalasaridan Ahayani, 2012: 25) 
dukungan sosial merupakan salah satu fungsi ikatan sosial yang 
menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal. 
Jadi individu yang mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan interpersonal yang membuat 
individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai sehingga merasakan 
betapa berharga dirinya. 
Sarafino (dalam Indrawati dan Saputri, 2011: 69) mendefinisikan 
dukungan sosial sebagai perhatian, penghargaan dan pertolongan yang 
diterima dari orang lain atau suatu kelompok. Cohen dan Wills (dalam 
Rulinda & Coralia, 2016: 412) mendefinisikan dukungan sosial 
sebagai pertolongan dan dukungan yang diperoleh seseorang dari 
interaksinya dengan orang lain. 
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Sarason (dalam Ajami & Soeharto, 2014: 183) mengemukakan 
bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari 
orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi. 
Senada dengan pendapat Kuntjoro (dalam Aziz & Fatma, 2013: 150) 
bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian 
untuk memberi kenyamanan, perhatian, penghargaan atau menolong 
orang dengan sikap menerima kondisinya. 
Menurut Jhonson dan Jhonson (dalam Indrawati dan Saputri, 2011: 
69) dukungan sosial merupakan keberadaan orang lain yang dapat 
diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan, dan 
perhatian, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi 
individu yang bersangkutan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari seorang atau kelompok 
yang dapat diandalkan untuk memberikan pertolongan, semangat, 
penerimaan, penghargaan, perhatian, dan kenyamanan melalui 
interaksi sebagai gambaran kualitas umum dari hubungan 
interpersonalnya. 
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b. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 
Taylor, Peplau dan Sears (dalam Ping, 2016: 306) mengemukakan 
bahwa dukungan sosial dicirikan oleh perhatian emosi, bantuan 
instrumental, penyedia informasi, atau pertolongan lainnya.  
Menurut Sarafino (dalam Maslihah, 2012: 25) dukungan sosial 
terdiri dari empat aspek, yaitu: 
1) Dukungan emosional 
  Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan 
perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebut merasa 
nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini mencakup 
perilaku seperti memberikan perhatin dan afeksi serta bersedia 
mendengarkan keluh kesah orang lain. 
2) Dukungan penghargaan 
  Dukungan ini melibatkan ekspresi berupa pernyataan setuju 
dan penilaian positif terhadap ide-ide,perasaan dan performa orang 
lain. 
3) Dukungan instrumental 
  Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, 
misalnya yang berupa bantuan financial atau bantuan dalam 
mengerjakan tugas tertentu. 
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4) Dukungan informasi 
  Dukungan bersifat informasi ini dapat berupa saran, 
pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan 
persoalan. 
Sedangkan Cohen dan Mc Kay; Wills (dalam Rulinda & Coralia, 
2016: 412) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek dukungan sosial, 
antara lain: 
1) Dukungan emosional 
Dukungan emosional merupakan aspek dukungan sosial 
yang dinyatakan dalam bentuk bantuan yang memberikan 
dorongan untuk memberikan kehangatan, kasih sayang, perhatian, 
kepedulian serta pengungkapan empati, sehingga individu tersebut 
merasa nyaman, diterima keberadaannya pada saat ia mengalami 
masalah atau berada pada suatu kondisi. 
2) Dukungan penghargaan 
Dukungan penghargaan merupakan aspek dukungan sosial 
yang dinyatakan dalam bentuk penghargaan atau penilaian yang 
positif kepada individu, dorongan untuk maju, pemberian 
semangat, persetujuan mengenai ide atau pendapat individu serta 
melakukan perbandingan positif terhadap orang lain. 
3) Dukungan instrumental 
Dukungan instrumental merupakan aspek dukungan sosial 
yang mencakup bantuan langsung, seperti memberikan uang atau 
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menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna menyelesaikan 
tugas-tugas individu. 
4) Dukungan informasi 
Aspek dukungan informasi ini dapat dilakukan dengan 
memberikan informasi, nasehat atau saran, pengarahan tentang apa 
yang sebaiknya dilakukan oleh individu yang membutuhkan. 
Informasi ini diperlukan dalam memenuhi kebutuhan dan 
mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga memberikan 
manfaat yang positif bagi individu. 
5) Dukungan jaringan sosial 
Dukungan jaringan sosial ini diberikan dengan cara 
membuat kondisi dimana seseorang menjadi bagian dari suatu 
kelompok yang memiliki persamaan minat dan aktivitas sosial. 
Dukungan jaringan sosial juga disebut sebagai dukungan 
persahabatan yang merupakan suatu interaksi sosial positif dengan 
orang lain. Dengan demikian, memungkinkan individu untuk 
memperoleh perasaan bahwa ia memiliki suatu kelompok yang 
memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian serta 
melakukan kegiatan secara bersama-sama. Dukungan semacam ini 
memungkinkan individu mendapat rasa aman, nyaman, merasa 
memiliki dan dimiliki dalam kelompok. 
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 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada lima aspek 
dukungan sosial yaitu dukungan emosional berupa kasih sayang, 
perhatian, kepedulian, dan empati. Dukungan penghargaan mencakup 
penilaian positif, semangat dan dorongan untuk maju. Dukungan 
instrumental mencakup bantuan langsung material dan non 
material.Dukungan informasi berupa informasi, nasehat dan saran. 
Dukungan jaringan sosial mencakup berbagi minat dan aktivitas sosial 
positif dalam suatu kelompok. Beberapa aspek dukungan sosial 
tersebut terjadi dalam interaksi sehari-hari individu maupun kelompok 
sebagai gambaran kualitas umum dari hubungan interpersonalnya. 
c. Sumber Dukungan Sosial 
Sumber dukungan sosial merupakan hal terpenting untuk diketahui 
dan dipahami untuk mengetahui siapa saja yang bisa memberikan 
dukungan sosial kepada individu. Menurut Rook dan Dooley (dalam 
Saputra, 2014: 4) ada dua sumber dukungan sosial, yaitu: 
1) Sumber natural 
Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui 
interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-
orang yang berada di sekitarnya, misalnya anggota keluarga, teman 
dekat atau relasi. Dukungan sosial ini bersifat nonformal. 
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2) Sumber artifisial 
Dukungan sosial artifisial adalah dukungan yang dirancang 
ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya dukungan sosial 
akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 
Sumber dukungan sosial yang bersifat natural berbeda 
dengan dukungan sosial artifisial. Adapun hal yang 
membedakannya sebagai berikut: 
a) Keberadaan sumber dukungan sosial natural bersifat apa 
adanya tanpa dibuat-buat, sehingga lebih mudah diperoleh dan 
bersifat spontan. 
b) Sumber dukungan sosial yang natural memiliki kesesuaian 
dengan norma yang berlaku tentang kapan sesuatu harus 
diberikan. 
c) Sumber dukungan sosial yang natural berasal dari hubungan 
yang telah berakar lama. 
d) Sumber dukungan sosialyang natural memiliki keragaman 
dalam penyampaian dukungan sosial. 
e) Sumber dukungan sosial yang natural terbebas dari beban dan 
label psikologis. 
 Senada dengan pendapat Goetlib (dalam Maslihah,) bahwa ada dua 
macam sumber hubungan dukungan sosial, yaitu hubungan non 
professional yakni bersumber dari orang-orang terdekat seperti teman 
sebaya, keluarga maupun relasi, serta hubungan professional yakni 
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bersumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, 
pskiater, psikolog, dokter maupun pengacara. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial bisa di dapat dari 
berbagai kalangan, seperti keluarga, teman atau relasi, masyarakat dan 
orang-orang yang ahli di bidangnya. 
d. Faktor Terbentuknya Dukungan Sosial 
Menurut Myers (dalam Maslihah, 2011: 107) ada tiga faktor 
penting terbentuknya dukungan sosial, diantaranya: 
1) Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan 
mengantisipasi emosi dan motivasi tingkahlaku untuk mengurangi 
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 
2) Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk membimbing individu 
untuk menjalankan kewajiban dalam kehidupannya. 
3) Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial 
antara cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam 
pertukaran akan menghasilkan hubungan interpersonal yang 
memuaskan. Pengalaman akan pertukaran secara timbal balik ini 
membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 
menyediakan bantuan. 
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Kaplan dan Saddock (dalam Aziz dan Fatma, 2013: 151) 
berpendapat bahwa ada tiga faktor terbentuknya dukungan sosial, 
yaitu: 
1) Tindakan atau perbuatan 
Bentuk nyata dukungan sosial berupa tindakan yang diberikan 
oleh orang di sekitar remaja, baik dari keluarga, teman dan 
masyarakat. 
2) Aktivitas religius atau fisik 
Semakin bertambahnya usia, maka perasaan religious 
semakin tinggi, oleh karena itu aktivitas religious dapat diberikan 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 
3) Interaksi atau bertukar pendapat 
Dukungan sosial dapat dilakukan dengan interaksi antara 
remaja atau orang-orang terdekat. Diharapkan dengan adanya 
interaksi dapat memberikan masukan, sehingga individu merasa 
diperhatikan oleh orang sekitarnya. 
 Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi 
faktor dalam terbentuknya dukungan sosial yaitu adanya rasa empati 
dimana ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain yang 
tujuannya untuk mengantisipasi emosi dan membantu individu yang 
mengalami masalah. Kemudian adanya norma agama dan nilai sosial 
yang berguna untuk membimbing individu dalam menjalankan 
kewajibannya dan tolong menolong dalam kehidupan sosial. 
22 
 
 
Selanjutnya adanya pertukaran sosial yang berarti hubungan timbal 
balik dari perilaku sosial yang akan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang memuaskan. 
e. Dukungan Sosial Perspektif Islam 
Dukungan sosial merupakan salah satu bentuk solidaritas yang 
menunjukkan kasih sayang sesama umat manusia. Hakekat dan inti 
dari solidaritas islami adalah tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketaqwaan, saling menjamin, saling berlemah lembut, saling 
menasehati dalam kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang mana ia 
memerlukan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
hidupnya. Setiap individu manusia diciptakan dengan kelebihan dan 
kekurangan masing-masing sehingga diperlukan kerjasama untuk 
saling melengkapi. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi: 
              
    
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”. 
 
Ayat tersebut, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk selalu 
tolong menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan dan memperingatkan 
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dari kerjasama dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. Hal tersebut 
dapat diwujudkan melalui interaksi dalam bentuk dukungan sosial. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam sudah memberikan 
penjelasan mengenai beberapa aspek dukungan sosial, yaitu: 
1) Dukungan emosional berupa empati, kasih sayang, perhatian, dan 
kepedulian. Allah berfirman dalam surat al-Balad ayat 17, yang 
berbunyi: 
                 
Artinya: “Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang”. 
 
2) Dukungan penghargaan mencakup penilaian positif, pemberian 
semangat dan dorongan untuk maju. Allah berfirman dalam surat 
al-Qur’an surat al-Israa’ ayat 53, yang berbunyi: 
              
       
Artinya: “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: 
Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik 
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di 
antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi manusia”. 
 
3) Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung. Allah 
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
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           
      
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
 
4) Dukungan informasi berupa pemberian nasehat, saran dan 
pengarahan. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Ashr ayat 3 
yang berbunyi: 
             
      
Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
 
5) Dukungan jaringan berupa interaksi sosial positif. Allah berfirman 
dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 
                
     
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua saudaramudan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”. 
 
25 
 
 
2. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster (dalam Sudardjo & Purnamaningsih, 2003: 69) 
kepercayaan diri bukan merupakan sifat atau bawaan dari lahir 
melainkan hasil dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan 
ditanamkan melalui upaya-upaya tertentu untuk membentuk dan 
meningkatkan kepercayaan diri. Dengan demikian kepercayaan diri 
terbentuk dan berkembang melalui proses belajar di dalam interaksi 
seseorang dengan lingkungannya.  
Hambly (dalam Hapasari & Primastuti, 2014: 65) menyatakan 
bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan diri yang dimiliki oleh 
individu dalam menangani segala hal atau situasi. 
Hakim (dalam Nainggolan, 2011: 166) kepercayaan diri 
merupakan keyakinan seseorang terhadap segala kelebihan aspek yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk 
bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
Menurut Fatimah (dalam Syafitri, 2014: 294) kepercayaan diri 
adalah sikap positif individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun 
lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwakepercayaan diri adalah keyakinan berupa sikap positif terhadap 
diri sendiri bahwa ia mampumengembangkan penilaian positif, baik 
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terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang 
dihadapiuntuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. 
b. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri  
Lauster (dalam Ghufron & Risnawita, 2012: 36) mengemukakan 
lima aspek kepercayaan diri, yaitu sebagai berikut: 
1) Keyakinan dan kemampuan diri 
Keyakinan dan kemampuan diri adalahsikap positif 
seseorang tentang dirinya. Ia mampu secara sungguh-sungguh akan 
apa yang akan dilakukannya. 
2) Optimis  
Optimisadalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang 
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri 
dan kemampuannya. 
3) Objektif 
 Orang yangmemandang permasalahan atau sesuatu sesuai 
dengan kebenaran yang semestinya. Bukan menurut kebenaran 
pribadi atau menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggungjawab 
Bertanggungjawab adalahkesediaan orang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis  
Rasional dan realistis, adalah kemampuan menganalisa 
masalah, suatu haldan suatu kejadian dengan menggunakan 
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pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
 Sedangkan Anthony (dalam Hapasari, 2014: 66) menyebutkan 
bahwa aspek kepercayaan diri meliputi: 
1) Optimis 
  Optimis yaitu perasaan bahwa dirinya akan mampu 
mewujudkan rencana-rencananya dengan berhasil, menimbulkan 
kecenderungan untuk lebih siap menghadapi atau menerima akibat-
akibat yang akan terjadi dari tindakan yang akan dilakukan. 
2) Mandiri 
  Mandiri yaitu tidak tergantung dengan orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu karena dapat menentukan standar dirinya 
sendiri dan mampu mengembangkan motivasi. 
3) Tidak ragu-ragu 
  Tidak ragu-ragu yaitu dengan penuh keyakinan cepat dalam 
mengambil keputusan.  
4) Menghargai diri sendiri 
  Menghargai diri sendiri yaitu pengakuan terhadap diri 
sendiri meliputi penerimaan segala kekurangan dan kelebihan. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepercayaan diri adalah sikap yang dimiliki seseorang yang memiliki 
aspek-aspek keyakinan diri, optimis, obyektif, bertanggungjawab, 
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rasional dan realistis. Dengan aspek-aspek tersebut, kepercayaan diri 
dapat digambarkan secara luas dan lebih jelas. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
 Ghufron dan Risnawita (2012: 37) menyebutkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, yaitu: 
1) Konsep diri 
 Terbentuknya kepercayaan diri seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan 
kelompoknya. Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan 
konsep diri. 
2) Harga diri 
 Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang 
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap 
diri sendiri. Tingkat harga diri seseorang akan mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri seseorang. 
3) Pengalaman 
 Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor 
penurunnya kepercayaan diri seseorang. Pengalaman masa lalu 
adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. 
4) Pendidikan 
 Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang 
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rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di 
bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. 
Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang 
berpendidikan rendah. 
Sedangkan ,enurut Lindenfield (dalam Amyani, 2010: 16)ada 
beberapa hal yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, yaitu: 
1) Status sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi cukup berpengaruh 
terhadapkehidupan seseorang. Status sosial ekonomi yang baik 
akan memudahkan seseorang untuk mendapatkan fasilitas yang ada 
dalam masyarakat. Adanya kemudahan yang didapatkn tentu akan 
membuat seseorang lebih mempunyai nilai dan kemampuan 
dibandingkan dengan yang berstatus ekonomi rendah. 
2) Pola asuh 
Pola asuh yangdiberikan orangtua kepada anak dalam 
keluarga merupakan faktor utama yang besar pengaruhnya bagi 
perkembangan individu pada masa yang akan datang. Dengan pola 
asuh demokratis, individu dilatih untuk mengambil keputusan 
sendiri dan bertanggungjawab terhadap keputusan tersebut. Pola 
asuh yang demokratis dapat mendorong individu memiliki 
keberanian dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah sendiri, 
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serta mendorong terbentuknya kemampuan untuk menjadi 
pemimpin. 
3) Jenis kelamin 
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan 
menentukan peran masing-masing sesuai dengan jenis kelaminnya. 
Perlakuan orangtua dalam keluarga yang membeda-bedakan antara 
laki-laki dan perempuan merupakan awal mula perbedaan dalam 
pembentukan rasa percaya diri. 
4) Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memiliki 
peranan cukup besar terhadap keberhasilan seseorang, karena 
pendidikan mampu mempengaruhi seseorang terhadap kehidupan 
sosialnya. Dengan pendidikan akan membuat individu semakin 
kaya akan ilmu pengetahuan dan pengalaman, sehingga wawasan 
bertambah luas dan membuat individu semakin mantap dalam 
bertindak yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang.  
5) Prestasi belajar 
Prestasi turut mempengaruhi tingkat kepercayaan diri 
seseorang. Individu yang memiliki prestasi ataupun motivasi 
berprestasi yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan yang 
tinggi karena yakin akan kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya. 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu konsep diri dari hasil interaksi dalam suatu 
kelompok, harga diri berupa penilaian terhadap diri sendiri, 
pengalaman masa lalu, status sosial ekonomi, pola asuh orangtua, 
perbedaan jenis kelamin yang menentukan peran masing-masing, 
tingkat pendidikan dan prestasi belajar terkait kemampuan dan potensi 
yang dimiliki seseorang. 
d. Kepercayaan Diri Perspektif Islam 
Kepercayaan diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri 
terhadap lingkungan maupun situasi yang akan dihadapi. Konsep 
kepercayaan diri dapat ditemukan di dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an 
diturunkan sebagai pedoman manusia dalam menjalani kehidupan agar 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, termasuk dalam hal 
kepercayaan diri. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Imron ayat 
139:  
             
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai manusia jangan sampai 
mempunyai mental yang lemah dan bersikap percaya diri karena 
manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan derajat yang paling 
tinggi. 
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Kemudian Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Fushilat ayat 30 
yang berbunyi: 
               
              
Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan 
kami ialah Allah, kemudian merek meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu”. 
 
Dari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa sebagai umat 
Islam jangan takut dan bersedih dalam menjalani hidup serta bersikap 
percaya diri karena umat Islam mempunyai Allah yang telah 
menjanjikan surga kepada umat-Nya. 
3. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri 
Penerima Manfaat 
 Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 
satu dengan yang lainnya melalui sebuah interaksi. Interaksi dengan 
lingkungan dalam hubungan sosial mempunyai peran yang menentukan 
kepribadian seseorang. Maka dalam meningkatkan kepercayaan diri 
remaja di sasana dibutuhkan adanya dukungan dari orang dewasa maupun 
kawan-kawan sebaya dari lingkungan sosial, seperti lingkungan keluarga, 
masyarakat, sekolah dan sasana agar mereka mampu bergaul dan 
bersosialisasi dengan optimal sesuai dengan norma.  Hal tersebut sesuai 
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dengan pendapat Santrock (2007: 189) bahwa dukungan dari orang dewasa 
maupun kawan-kawan sebaya dapat memberikan pengaruh yang penting 
bagi diri remaja. Kemudian Sari (dalam Hapasari & Primastuti, 2014: 66) 
juga menyebutkan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar, seperti 
keluarga, sekolah, masyarakat dan teman sebaya menentukan terwujudnya 
kepercayaan diri seseorang. 
 Hasil penelitian Kusrini dan Prihartanti (2014: 138) menyebutkan 
bahwa dukungan sosial dari guru dan teman sebaya berperanpenting dalam 
membangkitkan kepercayaan diri siwa untuk lebih berprestasi dalam 
belajar. Maka selain orangtua dan pengasuh, peran guru sebagai pengganti 
orangtua di sekolahan dan teman sebayajuga bisa mempengaruhi tinggi 
rendahnya kepercayaan diri yang berkaitan dengan prestasi 
belajarpenerima manfaat. 
Centi (dalam Hapasari dan Primastuti, 2014: 63) menjelaskan bahwa 
semakin memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin 
menumbuhkan kepercayaan diri seseorang. Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa penerimaan oleh masyarakat sebagai bentuk dukungan 
sosial juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. Dengan 
demikian tinggi rendahnya kepercayaan diri penerima manfaat juga 
tergantung pada penerimaan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan kepercayaan diri. Dengan demikian diduga ada hubungan 
antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri penerima manfaat di 
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sasana. Apabila remaja penerima manfaat mendapat dukungan sosial yang 
tinggi maka kepercayaan diri juga akan tinggi. Sebaliknya, jika remaja 
penerima manfaat mendapat dukungan sosial yang rendah 
makakepercayaan diri juga akan rendah. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sejauh ini penelitian tentang dukungan sosial dan kepercayaan diripernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian yang relevan diperoleh dari 
skripsi yang dilakukan oleh peneliti dan dari jurnal penelitian, salah satunya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Anggun Prasetyo Fakultas 
Psikologi Universits Gunadarma dalam skripsinya yang berjudul “ Hubungan 
antara Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri pada Saat Mencari 
Pekerjaan (Suatu Tinjauan pada Pekerja yang Baru Memasuki Dunia Kerja)”. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial 
dengan kepercayaan diri pada saat mencari pekerjaan. Dari penelitian Prasetyo 
tersebut terdapat perbedaan pada teori danresponden penelitian. Variabel 
dukungan sosial diambil dari teori Gottlieb dan variabel kepercayaan diri 
diambil dari teori Utami. Responden dalam penelitiannya yaitu pria dan 
wanita dengan lama kerja maksimal satu tahun.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Ernawati, Hanny Rasni 
dan Ratna Sari Hardiani dalam artikel ilmiahnya dengan judul “Hubungan 
Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri Masa Kanak-Kanak Akhir di 
Sekolah Dasar Negeri Jember Lor 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
sosial dengan kepercayaan diri siswa di SDN Jember Lor 1 Kecamatan Parang 
Kabupaten Jember. Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan pada teori dan 
responden penelitian.Variabel dukungan sosial diambil dari jurnal Frey 
dengan teori yang berbeda dan variabel kepercayaan diri diambil dari jurnal 
Goel dengan teori yang berbeda pula. Sedangkan responden yang digunakan 
anak-anak laki-laki dan perempuan usia 10-12 tahun. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fani Kumalasari dan Latifah 
Nur Ahyani, dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial dengan 
Penyesuaian Diri Remaja di Panti Asuhan” dalam Jurnal Psikologi Pitutur 
Fakultas Psikologi Universitas Muria Kudus Vol 1, No 1, Juni 2012. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rxy sebesar 0,339 dengan p sebesar 0,011 yang 
artinya ada hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja 
di panti asuhan. 
Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya di beberapa tempat mengenai 
dukungan sosial dan kepercayaan diri yang signifikan dengan variabel lainnya, 
menunjukkan bahwa penelitian yang membahas tentang hubungan antara 
dukungan sosial dengan kepercayaan penerima manfaat di sasana terdapat 
perbedaan segi teori, responden dan tempat penelitiannya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah asli dan tidak ada unsur plagiat. 
 
 
 
36 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori penelitian, maka peneliti dapat merumuskan 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dukungan sosial melibatkan berbagai aspek dan berasal dari beberapa 
sumber, seperti keluarga, teman, pengasuh, guru dan masyarakat. Dengan 
demikian dukungan sosial adalah dukungan sosial yang diberikan oleh 
lingkungan sosial meliputi dukungan emosi, penghargaan, instrumental, 
informasi, dan jaringan sosial. 
 
Dukungan Sosial (X) 
 
Kepercayaan Diri 
Penerima Manfaat (Y) 
Dukungan Emosi 
Dukungan Penghargaan 
Dukungan Instrumental 
Dukungan Informasi 
Dukungan Jaringan Sosial 
Keyakinan dan kemampuan diri 
 
Optimis 
 
Objektif 
 
Bertanggungjawab 
Rasional dan realistis 
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Penerima manfaat yang tinggal di sasana adalah anak yatim, piatu, 
yatim piatu, dan terlantar karena adanya disfungsi keluarga. Dengan 
demikian, banyak dari mereka yang kurang mendapat kasih sayang, 
perhatian, dan dukungan dari orangtua kandung. Selain itu, kondisi 
ekonomi keluarga yang kurang mampu untuk mencukupi kehidupan 
sehari-hari dan disharmonisasi keluarga juga merupakan salah satu 
masalah yang dialami penerima manfaat sehingga mereka mengalami 
perlakuan salah dan tidak diasuh dengan layak oleh keluarga. 
permasalahan tersebut sangat berpengaruh terhadap psikologi remaja yang 
berakibat pada cara mereka menilai dan memandang dirinya sendiri 
sebagai seorang yang mampu atau yang dikenal dengan kepercayaan diri. 
Kepercayaan diri bukan merupakan bawaan lahir, tetapi merupakan 
proses dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitar. Maka kepercyaan 
diri penerima manfaat khususnya usia remaja dapat dibentuk dari hasil 
interaksi dengan lingkungan sosialnya, sepertilingkungan keluarga, sasana, 
sekolah, dan masyarakat dalam bentuk dukungan sosial.  
Dari uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa dukungan sosial 
berhungan dengan kepercayaan diri penerima manfaat khususnya usia 
remaja yang tinggal di sasana.  Dengan adanya gambaran pola hubungan 
antara dukungan sosial dengankepercayaan diri penerima manfaat, 
diharapkan dapat membantu peneliti dalam menjawab permasalahan 
penelitian. 
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D. Penyusunan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
Arikunto (2006:71). Jadi dalam penelitian ini perlu adanya pengujian hipotesis 
dengan data di lapangan untuk memperoleh jawaban atau kesimpulan yang 
pasti. 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
1. Ho = tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. 
2. Ha = ada hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Semakin tinggi dukungan sosial maka kepercayaan diri juga 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka maka 
kepercayaan diri juga semakin rendah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional karena 
dianggap sesuai dengan rumusan masalah. Metode kuantitatif korelasional ini 
bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali, dengan  menggunakan perhitungan statistik agar 
lebih sistematis, akurat, dan aktual. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai  dengan Juli 2017. 
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan: 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan, seperti menyusun proposal penelitian, dan 
mengurus perizinan penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti fokus pada pengumpulan data terkait 
rumusan masalah penelitian.  
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c. Teknik Analisa Data 
Pada tahap ini peneliti mengadakan analisis terhadap seluruh data 
yang terkumpul. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 57).  
Sesuai latar belakang, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
remaja penerima manfaat usia 13-17 tahun yang ada di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Adapun keseluruhan populasi pada 
penelitian ini berjumlah 46 anak. 
Menurut Arikunto (2006: 134) apabila populasi penelitian berjumlah 
kurang dari 100, maka sampel yang diambil adalah semuanya. Dengan 
demikian, penelitian ini menggunakan metode total sampling yaitu 
pengambilan sampel secara penuh. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode angket. Metode angket dilakukan dengan cara membagikan lembar 
angket kepada remaja penerima manfaat yang ada di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali.  
Jenis angket yang digunakan berupa angket tertutup, dimana responden 
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Angket terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu 33 item untuk mencari data tentang dukungan sosial dan 34 item 
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untuk mencari data tentang kepercayaan diri.Sedangkan pengukuran angket 
menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan menghilangkan 
jawaban netral dan menyisakan empat pilihan jawaban dalam setiap item. 
Modifikasi ini bertujuan untuk memperoleh ketegasan jawaban. Penyusunan 
angket ini dikelompokkan ke dalam pernyataan positif dan negatif. Adapun 
skoring alternatif  jawaban dari masing-masing pernyataan sebagai berikut: 
1. Untuk pernyataan positif 
Tabel 3.1 
Skor Alternatif Jawaban Pernyataan Positif 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
4 
3 
2 
1 
 
2. Untuk pernyataan negatif 
Tabel 3.2 
Skor Alternatif Jawaban Pernyataan Negatif 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
1 
2 
3 
4 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas/ Independen 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. (Sugiyono, 
2010: 39). Jadi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa variabel 
dukungan sosial adalah variabel yang mempengaruhi, menjelaskan, atau 
menerangkan variabel yang lain dan menyebabkan perubahan pada 
variabel kepercayaan diri remaja penerima manfaat. 
2. Variabel Terikat/ Dependen 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 39). Jadi 
dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa variabel kepercayaan diri 
adalah variabel yang dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel dukungan 
sosial, akan tetapi variabel kepercayaan diri tidak dapat mempengaruhi 
variabel dukungan sosial. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami penelitian 
harus didefinisikan dalam bentuk definisi operasional. Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas: Dukungan Sosial 
Dukungan sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari 
orang lain atau kelompok yang dapat diandalkan untuk memberikan 
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pertolongan, semangat, penerimaan, penghargaan, perhatian, dan 
kenyamanan melalui interaksi sebagai gambaran kualitas umum dari 
hubungan interpersonalnya yang diukur berdasarkan skala dukungan social 
meliputi dukungan emosional, penghargaan,instrumental, informasi dan 
jaringan sosial. 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Dukungan Sosial 
 
No. Aspek Indikator Nomor Item 
(+) (-) 
1.  Dukungan 
Emosional 
a. Kasih sayang. 
b. Perhatian. 
c. Kepedulian. 
d. Empati 
2 
3 
7 
8 
1 
4 
5, 6 
9 
2. Dukungan 
Penghargaan 
a. Penilaian positif. 
b. Semangat dan 
dorongan untuk 
maju. 
11, 13 
15, 16 
10, 12 
14 
 
 
3. Dukungan 
Instrumental 
a. Bantuan langsung 
material. 
b. Bantuan langsung 
non-material. 
17 
 
19, 21 
18 
 
20 
 
4. Dukungan 
Informasi 
a. Informasi  
b. Nasehat. 
c. Saran. 
22 
24 
26 
23 
25 
27 
5. Dukungan 
Jaringan 
Sosial 
a. Berbagi minat 
dalam suatu 
kelompok. 
b. Aktivitas sosial 
positif dalam suatu 
kelompok. 
28, 29 
 
 
31, 32 
 
 
30 
 
 
33 
 
 
 
2. Variabel Terikat: Kepercayaan Diri  
Kepercayaan diri adalah keyakinan berupa sikap positif terhadap diri 
sendiri bahwa ia mampumengembangkan penilaian positif, baik terhadap 
diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang dihadapiuntuk bisa 
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnyayang diukur berdasarkan 
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skalakepercayaan diri meliputi keyakinan dan kemampuan diri, optimis, 
objektif, bertanggungjawab, rasional dan realistis. 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi InstrumenKepercayaan Diri 
 
No
. 
Aspek Indikator Nomor Item 
(+) (-) 
1.  Keyakinan 
dan 
Kemampuan
diri 
a. Perasaan yakin 
dengan 
kemampuan diri 
sendiri. 
b. Mampu 
melaksanankan 
tugas. 
2, 3 
 
 
 
6, 7 
1, 4, 5 
 
 
 
8, 9 
 
 
2.  Optimis  a. Pandangan positif 
terhadap diri 
sendiri. 
b. Pandangan positif 
terhadap orang 
lain. 
c. Pandangan positif 
terhadap situasi 
sosial. 
10 
 
 
14 
 
 
15 
 
11, 12 
 
 
13 
 
 
16 
 
 
3.  Obyektif  a. Memandang 
masalah sesuai 
kebenaran. 
b. Memandang 
masalah dengan 
apa adanya tanpa 
dipengaruhi orang 
lain. 
18 
 
 
23 
17, 19, 20 
 
 
21, 22 
 
 
 
 
4.  Tanggung-
jawab 
a. Bersedia 
menanggung 
resiko. 
b. Berani menganbil 
sikap. 
25,  26 
 
 
27, 29 
24 
 
 
28, 
5.  Rasional dan 
Realistis 
a. Mampu 
menganalisa 
msalah. 
b. Berpikir sesuai 
kenyataaan yang 
masuk akal. 
30, 31 
 
 
33 
32 
 
 
34 
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Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada penerima manfaat yang 
usia remaja dan berjenis kelamin laki-laki. Penerima manfaat adalah 
sebutan bagi anak-anak yang hidup dan tinggal di sasana. Mereka 
merupakan anak yang kurang beruntung dalam kehidupannya, seperti 
anak yatim, piatu, yatim piatu, dan terlantar. Sedangkan remaja dalam 
penelitian ini berkisar antara usia 13-17 tahun. 
G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
Validitas Instrumen adalah ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrument, sebuah instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2006: 144). Validitas 
akan meningkatkan bobot kebenaran data apabila alat ukur yang 
digunakan memiliki akurasi yang baik atau tingkat validitas yang baik 
(Bungin, 2009: 97). Dari penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian harus memiliki tingkat validitas untuk mencapai 
bobot kesahihan data. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstruk, 
yaitu bertolak dari kumpulan konsep tentang suatu teori. Jadi item-item 
diuji berdasarkan indikaror-indikator dari konsep operasionalisasi variabel. 
Teknik uji validitas instrumen menggunakan rumus Product Moment dari 
Pearson (Arikunto, 2006: 256).  
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Pengujian  ini menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 
dengan menggunakan menu analize – correlate – bivariate. 
rxy =
N∑XY –  ∑X  ∑Y 
  N ∑ X2 −  ∑ X 2  N ∑ Y2 −  ∑ Y 2 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 
X : skor item 
Y : skor total 
∑X : jumlah skor masing-masing item 
∑Y : jumlah skor seluruh item skor total 
∑X2 : kuadrat ditambah skor tiap item (jumlah kuadrat tiap butir) 
∑Y2 : kuadrat dari skor total (jumlah skor total) 
∑XY : jumlah skor seluruh item (perkalian skor butir dengan skor total) 
N : jumlah subyek atau responden 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
koefisien korelasi lebih besar dari 0,444, maka instrument dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya jika koefisien 
korelasi lebih besar dari 0,444, maka instrumen dikatakan tidak valid dan 
tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
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Hasil perhitungan validitas penelitian ditunjukkan secara rinci dalam 
keterangan berikut: 
a.  Dukungan Sosial 
Skala dukungan sosial terdiri dari 33 item pernyataan. Dengan 
responden sebanyak 20 orang, maka uji validitas didasarkan pada 
koefisien korelasi 0,444. Dari 33 item pernyataan diperoleh 10 item 
pernyataan yang tidak valid dan harus direduksi karena mempunyai 
koefisien korelasikurang dari 0,44. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.5 
Instrumen Dukungan Sosial 
 
No. Aspek Indikator Nomor Item 
(+) (-) 
1.  Dukungan 
Emosional 
a. Kasih sayang. 
b. Perhatian. 
c. Kepedulian. 
d. Empati 
2 
3 
7 
8 
1 
4 
5 
 
2. Dukungan 
Penghargaan 
c. Penilaian positif. 
d. Semangat dan 
dorongan untuk 
maju. 
11 
15, 16 
12 
14 
 
 
3. Dukungan 
Instrumental 
c. Bantuan langsung 
material. 
d. Bantuan langsung 
non-material. 
17 
 
 
18 
 
20 
 
4. Dukungan 
Informasi 
d. Informasi  
e. Nasehat. 
f. Saran. 
22 
24 
26 
 
25 
27 
5. Dukungan 
Jaringan 
Sosial 
c. Berbagi minat 
dalam suatu 
kelompok. 
d. Aktivitas sosial 
positif dalam suatu 
kelompok. 
29 
 
 
31 
 
 
30 
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Tabel 3.6 
Uji Validitas Angket Dukungan Sosial 
 
No.  r hitung rtabel Keterangan  
1.  0,660 0,444 Valid  
2.  0,581 0,444 Valid 
3.  0,631 0,444 Valid 
4.  0,643 0,444 Valid 
5.  0,645 0,444 Valid 
6.  0,030 0,444 Tidak Valid 
7.  0,716 0,444 Valid 
8.  0,532 0,444 Valid 
9.  -0,134 0,444 Tidak Valid 
10.  -0,326 0,444 Tidak Valid 
11.  0,503 0,444 Valid 
12.  0,672 0,444 Valid 
13.  0,397 0,444 Tidak Valid 
14.  0,487 0,444 Valid 
15.  0,500 0,444 Valid 
16.  0,542 0,444 Valid 
17.  0,516 0,444 Valid 
18.  0,707 0,444 Valid 
19.  0,312 0,444 Tidak Valid 
20.  0,670 0,444 Valid 
21.  0,417 0,444 Tidak Valid 
22.  0,573 0,444 Valid 
23.  -0,360 0,444 Tidak Valid 
24.  0,552 0,444 Valid 
25.  0,569 0,444 Valid 
26.  0,625 0,444 Valid 
27.  0,716 0,444 Valid 
28.  0,226 0,444 Tidak Valid 
29.  0,601 0,444 Valid 
30.  0,726 0,444 Valid 
31.  0,721 0,444 Valid 
32.  0,303 0,444 Tidak Valid 
33.  0,101 0,444 Tidak Valid 
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b. Kepercayaan Diri 
Skala kepercayaan diri terdiri dari 34 item pernyataan. Dengan 
responden sebanyak 20 orang, maka uji validitas didasarkan pada 
koefisien korelasi 0,444. Dari 34 item pernyataan diperoleh 8 item 
pernyataan yang tidak valid dan harus direduksi karena mempunyai 
koefisien korelasikurang dari 0,444. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.7 
InstrumenKepercayaan Diri 
 
No
. 
Aspek Indikator Nomor Item 
(+) (-) 
1.  Keyakinan 
dan 
Kemampuandi
ri 
c. Perasaan yakin 
dengan 
kemampuan diri 
sendiri. 
d. Mampu 
melaksanankan 
tugas. 
2 
 
 
 
6 
1, 5 
 
 
 
8, 9 
 
 
2.  Optimis  d. Pandangan positif 
terhadap diri 
sendiri. 
e. Pandangan positif 
terhadap orang 
lain. 
f. Pandangan positif 
terhadap situasi 
sosial. 
 
 
 
14 
 
 
15 
 
11, 12 
 
 
13 
 
 
16 
 
 
3.  Obyektif  c. Memandang 
masalah sesuai 
kebenaran. 
d. Memandang 
masalah dengan 
apa adanya tanpa 
dipengaruhi orang 
lain. 
18 
 
 
23 
17, 20 
 
 
21, 22 
 
 
 
 
4.  Tanggung-
jawab 
c. Bersedia 
menanggung 
resiko. 
26 
 
 
24 
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d. Berani menganbil 
sikap. 
27, 29 28, 
5.  Rasional dan 
Realistis 
c. Mampu 
menganalisa 
msalah. 
d. Berpikir sesuai 
kenyataaan yang 
masuk akal. 
30 
 
 
 
32 
 
 
34 
 
Tabel 3.8 
Uji Validitas Angket Kepercayaan Diri 
 
No.  r hitung rtabel Keterangan  
1.  0,752 0,444 Valid 
2.  0,605 0,444 Valid 
3.  0,260 0,444 Tidak Valid 
4.  -0,078 0,444 Tidak Valid 
5.  0,798 0,444 Valid 
6.  0,650 0,444 Valid 
7.  0,027 0,444 Tidak Valid 
8.  0,553 0,444 Valid 
9.  0,840 0,444 Valid 
10.  -0,166 0,444 Tidak Valid 
11.  0,546 0,444 Valid 
12.  0,557 0,444 Valid 
13.  0,532 0,444 Valid 
14.  0,688 0,444 Valid 
15.  0,692 0,444 Valid 
16.  0,631 0,444 Valid 
17.  0,739 0,444 Valid 
18.  0,586 0,444 Valid 
19.  0,145 0,444 Tidak Valid 
20.  0,720 0,444 Valid 
21.  0,594 0,444 Valid 
22.  0,717 0,444 Valid 
23.  0,591 0,444 Valid 
24.  0,767 0,444 Valid 
25.  0,301 0,444 Tidak Valid 
26.  0,600 0,444 Valid 
27.  0,615 0,444 Valid 
28.  0,735 0,444 Valid 
29.  0,528 0,444 Valid 
30.  0,556 0,444 Valid 
31.  0,334 0,444 Tidak Valid 
32.  0,532 0,444 Valid 
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33.  -0,090 0,444 Tidak Valid 
34.  0,705 0,444 Valid 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, 
sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan sebagai alat 
pengumpulan data (Bungin, 2009: 96). Jadi dalam penilitian harus 
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi untuk dapat dipercaya dan 
diandalkan. Maka untuk mengetahui reliabilitas atau tidaknya instrument 
tersebut, maka digunakan rumus Alpha Chonbach (Arikunto, 2006: 276). 
Pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 
dengan menggunakan menu analize – scale – reability analysis.Kriteria 
pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel adalah jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. 
rtt =  
k
k − 1
  1 −  
∑oa2
ot2
   
Keterangan: 
rtt : reliabilitas  instrument 
k : banyaknya butir pertanyaan 
∑oa2 : jumlah varian butir 
ot
2 
: varian total 
Hasil pengolahan data reliabilitas penelitian ditunjukkan secara rinci 
dalam keterangan berikut: 
a. Skala Dukungan Sosial 
Hasil dari uji reliabilitas ini dinyatakan dengan koefisien alpha 
yang mencerminkan koefisien reliabilitas dari seluruh item yang 
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terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reliabilitas pada 
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.7 
Uji Reliabilitas Angket Dukungan Sosial 
 
Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 
0,919 23 Reliabel 
 
Untuk hasil pengujian reliabilitas skala dukungan sosial 
menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,919 sehingga skala 
sebagai alat ukur dapat dikategorikan reliabel karena koefisien 
reliabilitas variabel dukungan teman sebaya berada di atas 0,60. 
b. Skala kepercayaan diri 
Hasil dari uji reliabilitas ini dinyatakan dengan koefisien alpha 
yang mencerminkan koefisien reliabilitas dari seluruh item yang 
terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reliabilitas pada 
penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3.8 
Uji Reliabilitas Angket Kepercayaan Diri 
 
Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 
0,946 26 Reliabel 
 
Untuk hasil pengujian reliabilitas skala kepercayaan 
dirimenunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,946 sehingga skala 
sebagai alat ukur dapat dikategorikan reliabel karena koefisien 
reliabilitas variabel dukungan teman sebaya berada di atas 0,60. 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
a. Menghitung central tendency (gejala pusat), yang meliputi: 
1) Mean 
Yaitu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
 x =  
∑ fx
N
 
Keterangan: 
x  : mean (rata-rata) 
∑ : jumlah 
Fx : nilai x 
N  : jumlah individu 
2) Median 
Yaitu suatu nilai atau bilangan tengah yang membatasi 50% 
frekuensi distribusi bagian bawah dan 50 % distribusi bagian atas. 
Md = b + p  
1
2 n − F 
f
  
Keterangan: 
Md : median 
b : batas bawah median 
p : panjang kelas interval 
n : banyak data 
F : jumlah semua frekuensi 
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f : frekuensi kelas median 
3) Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. 
 Mo = b + p  
b1
b1+b2
  
Keterangan: 
Mo : modus 
b : batas kelas interval 
p : panjang kelas interval 
b1 : frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval terbanyak 
sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya 
b. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi 
Dalam menyusun tabel distribusi frekuensi ini dibutuhkan nilai 
untuk menentukan kelas interval, rentang data dan panjang kelas, maka 
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2005: 45-53): 
1) Menghitung jumlah kelas interval. 
K = 1 + 3,3 log N 
2) Menghitung rentang data. 
Rentang data = data terbesar – data terkecil 
3) Menghitung panjang kelas. 
Panjang data =
rentang  data
jumlah  kelas
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c. Penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik batang. 
d. Menghitung variabilitas dengan menghitung standar deviasi 
(simpangan baku) dengan rumus: 
S = 
∑ f x1−x2 2
 n−1 
 
Keterangan: 
S  : standar deviasi 
n  : jumlah data 
x1-x2  : simpangan 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data statistik. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0 untuk mempermudah perhitungan. 
2. Uji Prasyarat Analis 
a. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis, data harus berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat yang dikutip dari Arikunto 
(2006: 290). Perhitungan pengujian  ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0 dengan menu analyze – nonparametic tests – chi square. 
𝑥2 =   
 fo − fh 
2
fh
  
Keterangan: 
x
2 
: harga Chi Kuadrat 
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fo : frekuensi observasi atau frekuensi sesuai keadaan 
fh : frekuensi yang diharapkan 
Apabila nilai signifikan ≥ 0,05, maka distribusi data tidak 
menyimpang dari distribusi normal. Sebaliknya jika harga nilai 
signifikan ≤ 0,05, maka distribusi data menyimpang. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. 
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel dukungan sosial dan kepercayaan diri berhubungan secara 
linier.  
Untuk menguji linieritas tersebut dilakukan dengan uji F Test, 
dengan rumus yang dikutip dari skripsi Isminayah (2016: 56). Dalam 
pengujian ini menggunakan bantuan SPSS dengan Test for Linierity 
pada taraf signifikasi 0,05. Dua variabel dikatakan linier apabila 
signifikasi kurang dari 0,05. 
Freg =
RKreg
RKres
 
Keterangan: 
Freg : harga untuk garis regresi 
RKreg : rerata kuadrat 
RKres : rerata kuadrat residu 
Apabila nilai signifikan ≥ 0,05, maka hubungan diantara variabel 
dukungan sosial dan kepercayaan diri dinyatakan linier, sebaliknya jika 
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nilai signifikan ≤ 0,05, maka hubungan antara variabel dukungan sosial 
dan kepercayaan diri dinyatakan tidak linier. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui besar koefisien korelasi antara variabel 
dukungan sosial dan variabel kepercayaan diri, maka dapat digunakan 
rumus Product Moment dari Pearson (Arikunto, 2006: 256). Penghitungan 
dalam pengujian hipotesis ini menggunakan bantuan SPSS versi 16.0. 
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis adalah: 
a. Ha ditolak dan Ho diterima apabila nilai signifikasi > 0,05 yang artinya 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
b. Ha diterima danHo ditolak apabilanilai signifikasi< 0,05 yang artinya 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungansosial dengan 
harga kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Semakin tinggi dukungan sosial 
maka kepercayaan diri juga semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah 
dukungan sosial maka maka kepercayaan diri juga semakin rendah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
yang berada di wilayah Kabupaten Boyolali dan mempunyai Unit 
Rehabilitasi Sosial PGOT "Hestining Budi" Klaten. Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali mempunyai tugas memberikan 
pelayanan kepada penerima manfaat usia sekolah khususnya laki-laki yang 
berstatuskan sebagai anak yatim, piatu, yatim piatu dan terlantar.Status 
sebagai anak yatim, piatu, yatim piatu dan terlantar mempunyai dampak 
tersendiri bagi kehidupan para penerima manfaat yang tinggal di sasana. 
Hidup tanpa orangtua, kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu 
untuk mencukupi kehidupan sehari-hari dan disharmonisasi keluarga 
merupakan beberapa masalah yang dialami penerima manfaat sehingga 
mereka mengalami perlakuan salah dan tidak diasuh dengan layak oleh 
keluarga.  
Menyadari kondisi permasalahan kesejahteraan sosial yang ada, 
maka pemerintah Propinsi Jawa Tengah dalam hal ini melalui Sasana 
Pelayanan Sosial Anak "Pamardi Utomo" Boyolali dengan berlandaskan 
Profesi Pekerja Sosial melaksanakan pelayanan sosial bagi anak yatim, 
piatu, yatim piatu, dan terlantar.Adapun pelayanan yang diberikan meliputi 
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pembinaan fisik, mental, sosial, mengubah sikap, dan tingkah laku, 
pelatihan ketrampilan, resosialisasi dan pembinaan lanjut. Dalam hal 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh sasana disesuaikan 
dengan anggaran yang telah ditetapkan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. Kemudian kualifikasi pelaksananya, kepala sasana bertanggung 
jawab seluruh rangakaian kegiatan yang dilaksanakan dari tahap awal 
sampai akhir. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Melalui Pemberdayaan Potensi 
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) Yang Professional. 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
terlantar dan Pengemis, Gelandangan, dan Orang Terlantar 
(PGOT). 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial 
terhadap anak terlantar dan PGOT. 
3) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak terlantar dan PGOT. 
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4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak 
terlantar dan PGOT. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial. 
3. Sasaran Pelayanan 
Sasaran pelayanan PM di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali adalah: 
a. Anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar 
b. Anak terlantar 
c. Usia 10 s.d 18 tahun 
4. Jangka Waktu Pelayanan 
Jangka waktu pelayanan yang diberikan penerima manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali maksimal 6 
(enam) tahun pada tingkat pendidikan SD, SLTP, SLTA (SMA, SMK), 
akan tetapi apabila setelah 6 tahun masih memerlukan pelayanan maka 
akan dilakukan perpanjangan kontrak kembali. 
Pada proses penanganan dan pelayanan dilaksanakan kegiatan 
orientasi pada keluarga penerima manfaat dengan maksud untuk 
mengetahui perkembangan kondisi kemampuan sosial ekonomi. Apabila 
keluarga penerima manfaat yang bersangkutan dipandang telah mampu 
sosial ekonominya, maka penerima manfaat dikembalikan kepada keluarga 
untuk melaksanakan fungsi pengasuhan secara mandiri. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja penerima 
manfaat usia 13-17 tahun yang ada di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali. Adapun keseluruhan populasi pada penelitian 
ini berjumlah 46 anak. Karena jumlah populasi penelitian kurang dari 100, 
maka semua populasi ini dijadikan sampel penelitian. 
2. Deskripsi Variabel 
Data hasil penelitian diperoleh dari angket yang diberikan kepada 
remaja penerima manfaat dan telah diisi oleh remaja penerima manfaat 
yang berjumlah 46 orang.Angket terbagi menjadi dua bagian, yaitu 33 
item untuk mencari data tentang dukungan sosial dan 34 item untuk 
mencari data tentang kepercayaan diri.Penilaian butir pernyataan variabel 
dukungan sosial dan variabel kepercayaan diri dibagi menjadi empat 
alternatif jawaban dengan dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif 
dan negatif. Penilaian untuk pernyataan positif yaitu SS (Sangat Setuju) 
mendapat nilai 4, S (Setuju) mendapat nilai 3, TS (Tidak Setuju) mendapat 
nilai 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) mendapat nilai 1. Sebaliknya, 
penilaian untuk pernyataan negatif yaitu SS (Sangat Setuju) mendapat 
nilai 1, S (Setuju) mendapat nilai 2, TS (Tidak Setuju) mendapat nilai 3, 
dan STS (Sangat Tidak Setuju) mendapat nilai 4. 
Data yang diperoleh dari lapangan tersebut diwujudkan dalam 
deskripsi data masing-masing variabel, baik variabel bebas yaitu dukungan 
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sosial dan variabel terikat variabel kepercayaan diri. Analisis data meliputi 
mean (M), median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD), dan 
variance. Disajikan juga daftar tabel distribusi frekuensi dan grafik batang 
untuk setiap variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci 
dapat dilihat dalam uraian berikut: 
a. Data Dukungan Sosial 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan program 
SPSS 16.0 untuk variabel dukungan sosial skor terendah yang dicapai 
adalah 50 dan skor tertinggi 79 . Dari data tersebut, diperoleh harga 
rerata mean sebesar 58,86, median sebesar 56,00, modus sebesar 
56,00, standar deviasi sebesar 7,81, dan variance sebesar 61.00. 
(Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 11) 
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi diperoleh dengan 
mencari: 
1. Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log . n 
K = 1 + 3,3 log 46 
K = 1 + 5,48 
K = 6,48 ~ 6 
2. Menghitung rentang data 
Rentang data = data terbesar – data terkecil 
Rentang data = 79 - 50 
Rentang data = 29 
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3. Menghitung panjang kelas 
Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
Panjang kelas =
29
6
 
Panjang kelas = 4,8 ~ 5 
Sehingga diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Data Variabel Dukungan Sosial 
 
No. Interval Frekuensi 
Absolut Relatif % Absolut 
Komulatif 
Komulatif % 
1.  50 – 54 15 32,6 15 32,6 
2.  55 – 59 17 37 32 69,6 
3.  60 – 64 4 8,7 36 78,3 
4.  65 – 69 5 10,9 41 89,1 
5.  70 – 74 2 4,3 43 93,5 
6.  75 - 79 3 6,5 46 100 
 Total 46    
Sumber: data primer yang diolah 2017 
Hasil distribusi frekuensi data variabel dukungan sosial yang disajikan 
pada tabel digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Histogram Dukungan Sosial 
 
 
Sumber: data primer yang diolah 2017 
Berdasarkan data di atas, dapat dibuat distribusi kecenderungan 
variabel dukungan sosial dari 46 responden. Tersebut dengan 
menghitung harga mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 
Dukungan sosial diukur dengan 23 pernyataan dengan skala 1 sampai 
dengan 4. Dari 23 pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal 
(23 x 4) = 92 dan skor terendah ideal (23 x 1) = 23. Dari data tersebut 
diperoleh hasil mean ideal (Mi) = ½ x (92 + 23) = 57,5 dan standar 
deviasi ideal (SDi) = 1/6 x (92 - 23) = 11,5.  
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Perhitungan identifikasi kecenderungan didasarkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Identifikasi Kecenderungan Dukungan Sosial 
 
No. Formula *) Hitungan Rentang Skor Kategori 
1.  X < (Mi–1,5.SDi) X < 40,25 23 – 40 Sangat Rendah 
2.  (Mi–1,5.SDi) ≤ X <Mi 40,25 ≤ X<57,5 41 – 57 Rendah 
3.  Mi ≤ X<(Mi+1,5.SDi) 57,5 ≤ X< 74,75 58 – 74 Tinggi 
4.  (Mi+1,5.SDi) ≤ X 74,75 ≤ X 75 – 92 Sangat Tinggi 
 
Tabel 4.3 
Kategori Dukungan Sosial 
 
No.  Rentang Skor F % Kategori 
1.  23 – 40 0 0 Sangat Rendah 
2.  41 – 57 27 58,7 Rendah 
3.  58 – 74 16 34,8 Tinggi 
4.  75 – 92 3 6,5 Sangat Tinggi 
 Jumlah 46 100  
 Sumber: data primer yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dukungan sosial pada 
kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), kategori rendah 
sebanyak 27 orang (58,7%), kategori tinggi sebanyak 16 orang 
(34,8%), kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang (6,5%). Dapat 
disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial dalam kategori rendah. 
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b. Data Kepercayaan Diri 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan program 
SPSS 16.0 untuk variabel kepercayaan diri skor terendah yang dicapai 
adalah 51 dan skor tertinggi 79 . Dari data tersebut, diperoleh harga 
rerata mean sebesar 61,47, median sebesar 60,00, modus sebesar 59, 
standar deviasi sebesar 6,87, dan variance sebesar 47,23. 
(Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 11) 
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi diperoleh dengan 
mencari: 
1) Menghitung kelas interval 
K = 1 + 3,3 log . n 
K = 1 + 3,3 log 46 
K = 1 + 5,48 
K = 6,48 ~ 6 
2) Menghitung rentang data 
Rentang data = data terbesar – data terkecil 
Rentang data = 79 - 51 
Rentang data = 28 
3) Menghitung panjang kelas 
Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
Panjang kelas =
28
6
 
Panjang kelas = 4,6 ~ 5 
Sehingga diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepercayaan Diri 
 
No. Interval Frekuensi 
Absolut Relatif % Absolut 
Komulatif 
Komulatif % 
1.  51 – 55 7 15,2 7 15,2 
2.  56 – 60 18 39,1 25 54,3 
3.  61 – 65 12 26,1 37 80,4 
4.  66 – 70 4 8,7 41 89,1 
5.  71 – 75 1 2,2 42 91,3 
6.  76 – 80 4 8,7 46 100 
 Total 46 100   
Sumber: data primer yang diolah 2017 
 
Hasil distribusi frekuensi data variabel kepercayaan diri yang 
disajikan pada tabel digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Histogram Kepercayaan Diri 
 
 
Sumber: data primer yang diolah 2017 
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Berdasarkan data di atas, dapat dibuat distribusi kecenderungan 
variabel kepercayaan diri dari 46 responden. Tersebut dengan 
menghitung harga mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). 
Dukungan sosial diukur dengan 26 pernyataan dengan skala 1 sampai 
dengan 4. Dari 26 pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal 
(26 x 4) = 104 dan skor terendah ideal (26 x 1) = 26. Dari data tersebut 
diperoleh hasil mean ideal (Mi) = ½ x (104 + 26) = 65 dan standar 
deviasi ideal (SDi) = 1/6 x (104 - 26) = 13. Perhitungan identifikasi 
kecenderungan didasarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
 
Identifikasi Kecenderungan Kepercayaan Diri 
 
No. Formula *) Hitungan Rentang Skor Kategori 
1.  X < (Mi–1,5.SDi) X <45,5 26 – 45 Sangat Rendah 
2.  (Mi–1,5.SDi) ≤ X <Mi 45,5 ≤ X <65 46 – 64 Rendah 
3.  Mi ≤ X<(Mi+1,5.SDi) 65 ≤ X< 84,5 65 – 84 Tinggi 
4.  (Mi+1,5.SDi) ≤ X 84,5 ≤ X 85 – 104 Sangat Tinggi 
 
Tabel 4.6 
Kategori Kepercayaan Diri 
 
No. Rentang Skor F % Kategori 
1.  26 – 45 0 0 Sangat Rendah 
2.  46 – 64 36 78,3 Rendah 
3.  65 – 84 10 21,7 Tinggi 
4.  85 – 104 0 0 Sangat Tinggi 
 Jumlah 46 100  
 Sumber: data primer yang diolah 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui kepercayaan diri pada 
kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), kategori rendah 
sebanyak 36 orang (78,3%), kategori tinggi sebanyak 10 orang 
(21,7%), kategori sangat tinggi sebanyak 0 orang (0%), Dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri dalam kategori rendah. 
C. Pengujian Prasyarat Analis 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan 
uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data dari variabel 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi data terdistribusi 
normal adalah dengan melihat nilai 2-tailed significance yaitu jika masing-
masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel terdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan bantuan 
program SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Dukungan Sosial dan Kepercayaan Diri 
 
Variabel Chi Square Df Signifikan Probabilitas Bentuk 
Dukungan 
Sosial 
15,217 21 0,812 ≥ 0,05 Normal 
Kepercayaan 
Diri 
19,000 22 0,645 ≥ 0,05 Normal 
 Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 12 
Berdasarkan uji normalitas terhadap tingkat dukungan sosial 
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,812 > 0,05 sehingga menunjukkan 
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bahwa sebaran data dukungan sosial memiliki distribusi normal. 
Kemudian uji normalitas terhadap tingkat kepercayaan diri diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,645> 0,05sehingga menunjukkan bahwa sebaran 
data kepercayaan diri memiliki distribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel dukungan sosial dan kepercayaan diri berhubungan secara 
linier. Syarat dikatakan linier apabila  nilai signifikasi lebih besar dari 
0,05. Setelah dilakukan pernghitungan dengan bantuan SPSS 16.0, hasil 
pengujian linieritas seperti terangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Uji Linieritas Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri 
 
Hubungan 
Variabel 
F Df Signifikan P Keterangan 
Dukungan Sosial 
dengan 
Kepercayaan Diri 
1,069 20 
 
24 
0,433 > 0,05 Linier 
Hasil output SPSS  tercantum pada lampiran 13 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi 
sebesar 0,433 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
dikelola dapat diterima dan dinyatakan linier. 
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D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasiProduct 
Moment dari Pearson dengan melihat nilai rhitung pada hasil pengolahan data 
dengan bantuan Spss 16.0. Hasil dari uji hipoterismenunjukkan diterima atau 
tidaknya hipotesis alternatif dan hipotesis nihil yang diajukan dalam 
penelitian. Setelah dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi Product 
Moment dari Pearson dapat ditujukkan hasil korelasi antara dukungan sosial 
dengankepercayaan diri penerima manfaat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Hipotesis 
 
Variabel rxy Signifikan Keterangan 
Dukungan SosialKepercayaan Diri 0,881 0,000 Ada hubungan 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 14 
Tabel 4.10 
Interpretasi Koefisien Korelasi (rxy) 
No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1.  0,80 – 1,00 Sangat kuat 
2.  0,60 – 0,799 Kuat 
3.  0,40 – 0,599 Cukup kuat 
4.  0,20 – 0,399 Rendah 
5.  0,00 – 0, 199 Sangat rendah 
Sumber: Sarjono (2013: 90) 
72 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil pengujian korelasiyang 
menunjukkan taraf signifikan sebesar 0,000 atau taraf signifikan < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel kepercayaan diri. 
Koefisien korelasi antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri (rxy) 
sebesar 0,881yang berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel dukungan sosial dengan variabel kepercayaan diri. Hal ini 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabeldukungan sosial 
dengan variabelkepercayaan dirikarena 0,881 berada pada interval koefisien 
0,80 – 1,00. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan 
yangpositif dan signifikan antara dukungan sosialdengan kepercayaan diri 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali dapat diterima atau Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dari hasil korelasi tersebut, dapat diketahui sumbangan variabel 
dukungan sosial sebesar: 
KP: r
2 
x 100% = 0,881 x 100% = 88,1% 
Artinya, sumbangan 88,1% variabel kepercayaan diri dapat dijelaskan 
oleh variabel dukungan sosial. Sisanya sebesar 11,9% ditentukan oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam kasus atau pembahasan ini. 
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E. Pembahasan 
Pembahasan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dukungan 
sosial dengan kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Hasil analisis variabel dukungan sosial pada 
kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), kategori rendah sebanyak 27 
orang (58,7%), kategori tinggi sebanyak 16 orang (34,8%), kategori sangat 
tinggi sebanyak 3 orang (6,5%). Dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan 
sosial dalam kategori rendah. Untuk hasil analisis variabel kepercayaan diri 
remaja penerima manfaat pada kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), 
kategori rendah sebanyak 36 orang (78,3%), kategori tinggi sebanyak 10 
orang (21,7%), kategori sangat tinggi sebanyak 0 orang (0%), Dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment 
menunjukkan nilai rxy = 0,881 dengan taraf signifikan 0,000 (sig< 0,05). Nilai 
rxy positif menunjukkan arah kedua variabel positif, artinya semakin tinggi 
dukungan sosial maka kepercayaan diri juga tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah dukungan sosial maka kepercayaan diri juga rendah. Hal ini 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel dukungan sosial 
dengan variabel kepercayaan diri karena 0,881 berada pada interval koefisien 
0,80 – 1,00. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali dapat diterima atau Ho ditolak dan Ha diterima. 
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 Dari hasil penelitian, dukungan sosial yang diperolehremaja penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolaliberada 
dalam kategori rendah. Rendahnya dukungan sosial dikarenakan latar 
belakang status penerima manfaatdi sasana yaitusebagai anak yatim, piatu dan 
terlantar akibat disfungsi keluarga. Dengan demikian, banyak dari mereka 
yang kurang mendapat kasih sayang, perhatian, semangat, bantuan dan 
penghargaandari lingkungan sosialnya, seperti keluarga, sasana, sekolah dan 
masyarakat.  
Gore (dalam Indrawati, 2011: 69) mengemukakan bahwa dukungan sosial 
lebih sering didapat dari relasi yang terdekat, yaitu keluarga atau 
sahabat.Maka tidak dapat di pungkiri jika dukungan sosial yang diterima 
remaja penerima manfaat di sasana tergolong rendah karena kurangnya figur 
orangtua dan disfungsi keluarga sehingga mereka kurang mendapat dukungan 
dari lingkungan terdekatnya. 
Kemudian kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu untuk 
mencukupi kehidupan sehari-hari dan disharmonisasi keluarga seperti 
perceraian orangtua juga merupakan salah satu masalah yang dialami 
penerima manfaat sehingga mereka mengalami perlakuan salah dan tidak 
diasuh dengan layak oleh keluarga. Menurut Lindenfield (dalam Amyani, 
2010: 16) faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu status 
sosial ekonomi dan pola asuh.  Jadi seseorang dengan status sosial ekonomi 
yang baik dalam masyarakat lebih mempunyai nilai dan kemampuan 
dibandingkan dengan yang berstatus ekonomi rendah. Sesuai dengan kondisi 
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sosial ekonomi penerima manfaatyang tergolong rendah dan pola asuh yang 
kurang layak, maka berpengaruh pada tingkat kepercayaan diri penerima 
manfaat. 
Interaksi dengan lingkungan dalam hubungan sosial mempunyai peran 
yang menentukan kepribadian seseorang. Maka dalam meningkatkan 
kepercayaan diri remaja di sasana dibutuhkan adanya dukungan dari orang 
dewasa maupun kawan-kawan sebaya dari lingkungan sosial, seperti 
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah dan sasana agar mereka mampu 
bergaul dan bersosialisasi dengan optimal sesuai dengan norma.  Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Santrock (2007: 189) bahwa dukungan dari orang 
dewasa maupun kawan-kawan sebaya dapat memberikan pengaruh yang 
penting bagi diri remaja.  
Kemudian hasil penelitian Kusrini dan Prihartanti (2014: 138) 
menyebutkan bahwa dukungan sosial dari guru dan teman sebaya 
berperanpenting dalam membangkitkan kepercayaan diri siwa untuk lebih 
berprestasi dalam belajar. Maka selain orangtua dan pengasuh, peran guru 
sebagai pengganti orangtua di sekolahan dan teman sebayajuga bisa 
mempengaruhi tinggi rendahnya kepercayaan diri yang berkaitan dengan 
prestasi belajarpenerima manfaat. 
Centi (dalam Hapasari dan Primastuti, 2014: 63) menjelaskan bahwa 
semakin memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin 
menumbuhkan kepercayaan diri seseorang. Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui bahwa penerimaan oleh masyarakat sebagai bentuk dukungan sosial 
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juga berpengaruh terhadap kepercayaan diri seseorang. Dengan demikian 
tinggi rendahnya kepercayaan diri penerima manfaat juga tergantung pada 
penerimaan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. 
Dalam penelitian ini, kepercayaan diri remaja penerima manfaat di sasana 
tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hartiyanti (2011: 115) bahwa tingkat kepercayaan diri remaja penghuni Panti 
Asuhan Nur Hidayah Surakarta termasuk dalam kategori rendah.Berdasarkan 
studi pendahuluan penelitian, terdapat berbagai permasalahan mengenai 
rendahnyakepercayaan diri  remaja penerima manfaat, salah satunya yaitu 
merasa berbeda dengan remaja-remaja lainnya yang masih mempunyai 
orangtua lengkap dan fasilitas yang terjamin.Maka dapat dikatakan bahwa 
rendahnya kepercayaan diri penerima manfaat dikarenakan kurangnya 
dukungan sosial. 
Dari hasil analisis korelasi Product Moment dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkanbahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan harga kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Semakin tinggi dukungan sosial maka 
kepercayaan diri juga semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan 
sosial maka maka kepercayaan diri juga semakin rendah. Penelitian ini 
diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh Ernawati, Rasni 
& Hardiani (2012: 3) bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri pada masa kanak-kanak akhir di Sekolah Dasar Negeri 
Jember Lor I Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Apabila sejak masa 
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kanak-kanak sudah mendapat dukungan sosial maka perkembangan 
kepercayaan diri anak akan optimal.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial 
seperti keluarga, sasana, sekolah dan masyarakat berkaitan erat dengan tinggi 
rendahnya kepercayaan diri penerima manfaat khususnya usia remaja. Maka 
dari itu, penerima manfaat, keluarga, pengasuh, guru dan masyarakat harus 
bisa salingberinteraksi melalui dukungan sosial dengan saling memberikan 
pertolongan, semangat, penerimaan, penghargaan, perhatian, dan kenyamanan 
demi terwujudnya kepercayaan diri yang tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial 
dengan kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali.Berdasarkan hasil analisiskorelasi Product 
Moment maka di peroleh simpulan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri penerima manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali.Hal ini di buktikan dari 
perhitungan analisis korelasi Product Moment menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0. 
Berdasarkan perhitungan identifikasi kecenderungan dapat disimpulkan 
bahwa variabel dukungan sosial dalam kategori rendah. Hasil penyebaran 
angket variabel dukungan sosial diperoleh skor terendah 50, skor tertinggi 79, 
mean sebesar 58,86, median sebesar 56,00, modus sebesar 56,00, standar 
deviasi sebesar 7,81, dan variance sebesar 61.00. Sehingga menghasilkan 
tingkat dukungan sosial pada kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), 
kategori rendah sebanyak 27 orang (58,7%), kategori tinggi sebanyak 16 
orang (34,8%), kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang (6,5%).Dapat 
disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial dalam kategori rendah. 
Kemudian gambaran kepercayaan diri penerima manfaat menunjukkan 
kategori rendah. Dari hasil penyebaran angket diperoleh skor terendah 51, 
skor tertinggi 79, mean sebesar 61,47, median sebesar 60,00, modus sebesar 
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59, standar deviasi sebesar 6,87, dan variance sebesar 47,23. Sehingga 
menghasilkan kepercayaan diri pada kategori sangat rendah sebanyak 0 orang 
(0%), kategori rendah sebanyak 36 orang (78,3%), kategori tinggi sebanyak 10 
orang (21,7%), kategori sangat tinggi sebanyak 0 orang (0%), Dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan diri dalam kategori rendah. 
Dari hasil perhitungan analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai 
rxy= 0,881 dengan tingkat signifikan 0,000 (sig < 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 
penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Semakin tinggi dukungan sosial maka kepercayaan diri juga 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka maka 
kepercayaan diri juga semakin rendah. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui kepercayaan diri hanya 
terbatas pada variabel dukungan sosial saja, padahal masih ada faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan tinggi rendahnya kepercayaan diri 
penerima manfaat di sasana. 
2. Keterbatasan pada metode angket bahwa peneliti tidak dapat menjamin 
bahwa remaja penerima manfaat sebagai subjek penelitian melakukan 
pengisian angket sesuai kondisi mereka sebenarnya. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi remaja 
Sebagai remaja diharapkan bisa mempertahankan dan 
meningkatkan kepercayaan diri untuk kehidupan yang lebih baik. Seorang 
remaja hendaknya bisa saling memberikan dukungan sosial yang positif 
terhadap lingkungan sosialnya, seperti lingkungan keluarga, sasana, 
sekolah dan masyarakat demi terciptanya hubungan yang harmonis dan 
saling menguatkan dalam menjalani kehidupan.  
2. Bagi keluarga penerima manfaat 
Orangtua dan saudara para penerima manfaat hendaknya lebih 
memahami lagi bahwa sekecil apapun dukungan sosial yang diberikan 
kepada penerima manfaat mempunyai pengaruh bagi perkembangan 
remaja, sehingga dukungan sosial yang ada perlu ditingkatkan supaya 
kepecayaan diri khususnya remaja penerima manfaat dapat meningkat. 
3. Bagi para pengasuh 
Sebagai pengganti orangtua, para pengasuh hendaknya 
mengkondisikan lingkungan yang dapat mempertahankan terjadinya 
interaksi positif antara remaja penerima manfaat melalui dukungan sosial 
untuk mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan diri remaja 
penerima manfaat. 
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4. Bagi para guru di sekolah 
Guru sebagai pengganti orangtuadisekolahanhendaknya bisa 
memberikan dukungan sosial kepada siswanya tanpa membeda-bedakan 
untuk memberikan kesetaraan dan kenyamanan bagi para siswa dalam 
proses belajarnya disekolahan. 
5. Bagi masyarakat 
Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, begitu juga dengan remaja yang tinggal di sasana. Maka dari itu 
saling menghargai terhadap sesama harus diterapkan dalam hidup 
bermasyarakat tanpa membeda-bedakan status sosialnya. 
6. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan bahasan yang sama, 
disarankan untuk menambah atau mengganti dengan variabel-variabel lain 
yang berhubungan dengan kepercayaan diri. 
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